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ABSTRACT

The purpose of this study is to empirically test the effect of financial
literacy, financial stressors, and risk tolerance for the financial satisfaction
of the millennial generation in Jakarta using digital wallets. The data
analysis method in this study uses Partial Least Square - Structural
Equation. This study used a sample of 130 respondents. The data collection
technique in this study used a questionnaire distributed to the millennial
generation in Jakarta. The results of this study indicate that there is a
positive and significant relationship between financial literacy and
financial satisfaction, then there is a positive and insignificant relationship
between financial stress and financial satisfaction, and then there is a
positive and insignificant relationship between risk tolerance and financial
satisfaction at millennial generation in Jakarta digital wallet users.
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PENDAHULUAN

Munculnya fenomena financial technology telah membawa pengaruh yang
sangat besar bagi masyarakat Indonesia. Berbagai macam produk berbasis
fintech mulai digunakan oleh masyarakat luas dalam bertransaksi sehari-hari.
Salah satu produk fintech yang masih terus digunakan hingga saat ini adalah
dompet digital. dompet digital atau yang lebih dikenal dengan e-wallet, adalah
teknik pembayaran berbasis server (online). Para pelaku e-wallet yang terkenal
di industry financial technology di Indonesia adalah OVO, Go-Pay, Dana, Link-
Aja, dan i-saku (Silaen et al., 2021). Adapun berdasarkan survei yang dilakukan
oleh (Atkinson et al., 2010) menunjukkan OVO menjadi aplikasi dompet digital
yang paling banyak digunakan. Sebanyak 58,9% pengguna dompet digital
mengaku menggunakan OVO. OVO hanya unggul sedikit dari GoPay yang
dipakai oleh 58,4% pengguna. Selanjutnya, ShopeePay berada di peringkat
ketiga dengan persentase pemakaian oleh 56,4% pengguna. Dana berada di
posisi keempat dengan pengguna sebanyak oleh 55,7%. Dana juga menjadi
dompet digital keempat yang digunakan oleh lebih dari 50% pengguna. Dompet
digital lainnya memiliki penggunaan di bawah 50 persen. Beberapa di antaranya
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adalah LinkAja yang dipakai oleh 18,4% pengguna, PayTren oleh 3% pengguna,
dani.saku 2,9% pengguna.

Menurut penelitian dari Hasibuan, Lubis dan HR (2018), financial
satisfaction adalah kepuasan individu terhadap keadaan finansialnya. Individu
yang memiliki financial satisfaction adalah mereka yang puas dengan keadaan
finansialnya sekarang ini. Menurut Falahati et al., (2012), ada beberapa aspek
yang mempengaruhi financial satisfaction pengguna dompet digital diantaranya
adalah financial literacy, financial stressor dan risk tolerance. Aspek pertama
adalah financial literacy, definisi dari financial literacy adalah merujuk pada
suatu pengetahuan atau sebuah pemahaman terkait dunia keuangan yang
mampu mempengaruhi seseorang di dalam mengaplikasikan serta mengelola
keuangan di kehidupannya yang bertujuan supaya tercapai kesejahteraan
(Pratiwi, 2020). Aspek kedua adalah financial stressor. Stress keuangan dapat
diartikan sebagai perasaan tidak membahagiakan yang tidak dapat dipenuhi
seseorang dalam memenuhi tuntutan fsinansial, kebutuhan hidup, dan
keuangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. Perasaan itu
biasanya mencakup emosi ketakutan, dan kecemasan tetapi mungkin juga
termasuk kemarahan dan kekhawatiran dikemukakan oleh Davis dan Mantler
(2014). Aspek terakhir adalah risk tolerance. Toleransi risiko didefinisikan
sebagai jumlah maksimum ketidakpastian bahwa seseorang bersedia menerima
ketika membuat keputusan keuangan, mencapai ke hampir setiap bagian dari
kehidupan ekonomi dan sosial (Joo dan Grable, 2015).

Berikut perbedaan hasil dengan penelitian-penelitian terdahulu juga
menjadi latar belakang pemilihan variabel dan judul ini oleh peneliti, yang
pertama yaitu pengaruh antara variabel financial literacy terhadap financial
satisfaction. Menurut Ahmisuhaiti et al., (2017), financial literacy terbukti
memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap financial satisfaction.
Sedangkan menurut Chen et al., (2020), financial literacy terbukti memiliki
pengaruh yang negatif signifikan terhadap financial satisfaction. Kemudian
menurut Gahagho et al., (2021), financial literacy terbukti tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap financial satisfaction. Yang kedua yaitu pengaruh
antara variabel financial stressor terhadap financial satisfaction. Menurut Wirya
dan Andini (2020) financial stressor terbukti memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap financial satisfaction. Sedangkan menurut (Joo dan Grable,
2015) financial stressor terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
financial satisfaction, lalu menurut Surita et al., (2018) financial stressor terbukti
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial satisfaction. Yang
terakhir yaitu pengaruh antara variabel risk tolerance terhadap financial
satisfaction. Menurut (Pratiwi, (2019) risk tolerance terbukti memiliki pengaruh
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positif signifikan terhadap financial satisfaction. Sedangkan menurut Asfira et
al., (2019) risk tolerance terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
financial satisfaction, Selanjutnya menurut Sianturi et al., (2021) risk tolerance
terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial satisfaction.
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas yang
menunjukkan masih terdapat berbagai perbedaan pendapat hasil penelitian
terdahulu mengenai financial literacy, financial stressor dan risk tolerance, maka
peneliti sangat tertarik untuk melakukan sebuah pengujian penelitian mengenai
variabel tersebut dengan objek penelitian generasi milenial di Jakarta, maka dari
itu penulis memutuskan untuk membuat suatu penelitian dengan judul
Pengaruh Financial Literacy, Financial Stressor, dan Risk Tolerance terhadap
Financial Satisfaction Generasi Milenial di Jakarta Pengguna Dompet Digital.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yang didapatkan melalui kuesioner. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode purposive sampling agar penelitian dapat mencapai tujuan
yang diinginkan karena peneliti menetapkan beberapa kriteria untuk menjadi
populasi dalam penelitian ini. Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini
menggunakan Rumus Hair. Sehingga berdasarkan perhitungan terdapat 100
sampel responden serta ditambah 30 reponden untuk menguiji validitas indikator
sebelum dilakukan penyebaran kuesioner, jadi ukuran sampel responden dalam
penelitian ini sebanyak 130 sampel responden. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Partial Least Square - Structural Equation Model (PLS-
SEM). Serta penelitian ini menggunakan metode purposive sampling karena untuk
menjadi populasi dalam penelitian ini harus memenuhi syarat yaitu generasi
milenial di Jakarta yang menggunakan aplikasi dompet digital.

RESULT AND DISCUSSION
Analisis Deskriptif

Profil responden yang dideskripsi oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 130 orang yang terdiri atas 6 responden dengan jenjang pendidikan D3,
92 responden dengan jenjang pendidikan S1, 24 responden dengan jenjang
pendidikan S2, dan 8 responden dengan jenjang pendidikan S3. Responden
tersebut merupakan generasi millennial di Jakarta yang menggunakan aplikasi
dompet digital. Karakteristik responden yang akan dideskripsikan oleh peneliti
yaitu: dompet digital apa yang responden gunakan, berapa lama responden telah
menggunakan dompet digital, jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia, pekerjaan,
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sumber pendapatan dan pendapatan responden. Kuesioner disebarkan
menggunakan google form dan menggunakan data sebanyak 130 kuesioner.
Uji Validitas
Uji Validitas Financial Satisfaction

Berdasarkan hasil uji validitas pada penelitian ini untuk tiap indikator
variabel financial satisfaction memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi dari cut-
off value atau nilai yang disarankan, yaitu > 0.5. Nilai loading factor paling rendah
dimiliki oleh FIS4 (0.646), sedangkan nilai loading factor tertinggi adalah milik
FIS5 (0.839). Berdasarkan nilai hasil uji validitas tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tiap indikator pada variabel financial satisfaction memenuhi
uji validitas dan dinyatakan valid.

Tabel 1.
Uji Validitas Financial Satisfaction
Indikator Kode item Loading Cut off Keterangan
Factor value
Financial
management FIS1 0,683 0,5 Valid
skill
Current
financial FIS2 0,771 0,5 Valid
situation
Saving for
emergency FIS3 0,679 0,5 Valid
needs
Affordable to FIS4 0,635 0,5 Valid
spend
Managing his
Financial FIS5 0,846 0,5 Valid
problem

Sumber: data diolah Peneliti (2022)

Uji Validitas Financial literacy

Berdasarkan hasil uji validitas untuk tiap indikator variabel financial literacy
memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi dari cut-off value atau nilai yang
disarankan, yaitu > 0.5. Nilai loading factor paling rendah dimiliki oleh FIL5
(0.617), sedangkan nilai loading factor tertinggi adalah milik FIL3 (0.835).
Berdasarkan nilai hasil uji validitas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
tiap indikator pada variabel financial literacy memenuhi uji validitas dan
dinyatakan valid.
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Tabel 2.
Uji Validitas Financial Literacy
Indikat Kode Loading Cut off Ket
ndrkator Item Factor Value cterangan
Savi FIL1 0,819 0,5 Valid
in
avings FIL2 0,755 0,5 Valid
FIL3 0,835 0,5 Valid
Investments -
FIL4 0,753 0,5 Valid
Cash fl
ashHow FIL5 0,618 0,5 Valid
management

Sumber: data diolah Peneliti (2022)

Uji Validitas Financial Stressor

Berdasarkan hasil uji validitas untuk tiap indikator variabel financial stressor
memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi dari cut-off value atau nilai yang
disarankan, yaitu > 0.5. Nilai loading factor paling rendah dimiliki oleh FST1
(0.540), sedangkan nilai loading factor tertinggi adalah milik FST4 (0.861).
Berdasarkan nilai hasil uji validitas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
tiap indikator pada variabel financial stressor memenuhi uji validitas dan

dinyatakan valid.
Tabel 3.
Uji Validitas Financial Stressor
Loadi Cut off
Indikator Kode Item oactis o Keterangan
factor Value
FST1
0,540 0,5
Affecti
ective Valid
Reaction
FST2 0,578 0,5
| FST3 0,846 0,5
Fi .
inancia Valid
Pressure
FST4 0,861 0,5
Physiological
YOIOOBIEE ] pTs 0,771 05 Valid
Responses

Sumber: data diolah Peneliti (2022)
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Uji Validitas Risk Tolerance

Berdasarkan hasil uji validitas pada penelitian ini untuk tiap indikator
variabel risk tolerance memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi dari cut-off
value atau nilai yang disarankan, yaitu > 0.5. Nilai loading factor paling rendah
dimiliki oleh RIT2 (0.710), sedangkan nilai loading factor tertinggi adalah milik
RIT3 (0.764). Berdasarkan nilai hasil uji validitas tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tiap indikator pada variabel risk tolerance semuanya
memenuhi uji validitas dan dinyatakan valid.

Tabel 4.
Uji Validitas Risk Tolerance

Indikator Kode Loading | Keterangan
Item factor
Stock RIT1 0,741 Valid
Valid
Risk taker RIT2 0,710
Decision i Valid
! ecision in RIT3 0,764 ali
Investment

Sumber: data diolah Peneliti (2022)

Adapun hasil dari path coefficient dari semua variabel yang disajikan pada
gambar yang terdapat dibawah ini adalah sebagai berikut
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Uji Reliabilitas

Menurut Suhar Janti (2014), reliabilitas merupakan suatu alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Uji
Reliabilitas ini dilihat dari nilai Construct Reliability (CR) yaitu sebesar > 0,70,
namun reliabilitas 0,60 - 0,70 masih dapat dianggap reliabel dengan syarat yaitu
validitas indikator baik. Dilihat dari tabel dibawah ini setiap variabel memiliki
nilai reliabilitas lebih dari 0,7 maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Tabel 5.
Uji Reliabilitas
i Composite Cut off
Variabel R Keterangan
Reliability value
Fi ial
fnancia 0,871 0,7 Reliabel
literacy
Fi ial
fnancia 0,849 0,7 Reliabel
stressor
Risk
' 0,708 0,7 Reliabel
tolerance
Fi ial
fnancta 0,846 0,7 Reliabel
satisfaction

Sumber: data diolah Peneliti (2022)

Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil dari R? yang menjelaskan mengenai variabel financial
literacy, financial stressor dan risk tolerance nilai R square sebesar 0, 490 dan nilai R
S square adjusted sebesar 0,478 maka dari itu, dinyatakan variabel bebas dalam
penelitian ini berkontribusi terhadap variabel dependen yaitu sebesar 47,8
persen dan sisanya oleh variabel lain di luar model.
Tabel 6.
Koefisien Determinasi
R Square (R?) | R Square
Adjusted
0,490 0,478

Sumber: data diolah Peneliti (2022)
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Predictive Relevance
Dapat dilihat dari tabel dibawah ini rata rata nilai variabel pada penelitian
ini adalah diatas 0 maka dari itu penelitian ini dinyatakan dapat diprediksi atau

layak untuk diteliti.
Tabel 7.

Predictive Relevance
Variabel (Q?
Financial literacy 0,365
Financial Stressor 0,331
Risk Tolerance 0,066
Financial Satisfaction (Y) 0,288

Sumber: data diolah Peneliti (2022)
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai variance inflation
factor (VIF) > 5 maka terdapat multikolienaritas pada hasil output tabel
collinearity statistics. Dapat dilihat pada hasil olah data penelitian ini
membuktikan bahwa setiap variabel yang diteliti oleh peneliti tidak ada
multikolinearitasnya karena hasil VIF nya kurang dari 5.

Tabel 8.
Uji Multikolinearitas
Kode Item VIF Keterangan
FIL1 2,087 Tidak ada multikolinearitas
FIL2 1,558 Tidak ada multikolinearitas
FIL3 2,110 Tidak ada multikolinearitas
FIL4 1,596 Tidak ada multikolinearitas
FIL5 1,310 Tidak ada multikolinearitas
FIS1 1.562 Tidak ada multikolinearitas
FIS2 1,867 Tidak ada multikolinearitas
FIS3 1,431 Tidak ada multikolinearitas
FIS4 1,278 Tidak ada multikolinearitas
FIS5 1,983 Tidak ada multikolinearitas
FST1 1,552 Tidak ada multikolinearitas
FST?2 1,598 Tidak ada multikolinearitas
FST3 1,736 Tidak ada multikolinearitas
FST4 1,970 Tidak ada multikolinearitas
FST5 1,970 Tidak ada multikolinearitas
RIT1 1,250 Tidak ada multikolinearitas
RIT2 1,057 Tidak ada multikolinearitas
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RIT3 1,236 Tidak ada multikolinearitas
Sumber: data diolah Peneliti (2022)
Uji Hipotesis
Tabel 9.
Uji Hipotesis
Hipotesis oS T- Statistic P Value Keterangan
FIL -> FIS 0,598 8,571 0,000 Berpengaruh positif
signifikan
FST -> FIS 0,081 1,012 0,312 Berpengaruh positif
tidak signifikan
RIT -> FIS 0,125 1,424 0,155 Berpengaruh positif
tidak signifikan

Sumber: data diolah Peneliti (2022)

Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah financial literacy berpengaruh positif
signifikan terhadap financial satisfaction. Berdasarkan tabel 9 yang menyajikan
hasil pengolahan data, maka diketahui bahwa nilai t hitung (8,571) > t tabel (1.96)
dengan nilai signifikansi di bawah 0.05 atau 5%, yaitu 0.000. Hasil dari kedua
nilai tersebut menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh positif
signifikan terhadap financial satisfaction karena keduanya memenuhi syarat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini
diterima.

Hipotesis 2 pada penelitian ini adalah financial stressor berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap financial satisfaction. Berdasarkan hasil pengolahan
data, maka diketahui bahwa t hitung (1.012) < t tabel (1.96) dengan nilai
signifikansi di atas 0.05 atau 5%, yaitu 0.312. Hasil dari kedua nilai tersebut
menunjukkan bahwa financial stressor berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap financial satisfaction. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak.

Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah risk tolerance berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap financial satisfaction. Berdasarkan tabel 9 yang
menyajikan hasil pengolahan data, maka diketahui bahwa t hitung (1.424) < 't
tabel (1.96) dengan nilai signifikansi di atas 0.05 atau 5%, yaitu 0.155. Hasil dari
kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa risk tolerance berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap financial satisfaction. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Satisfaction

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa financial literacy
berpengaruh positif signifikan terhadap financial satisfaction yang berarti jika
terdapat peningkatan pada financial literacy (X1) dalam diri seseorang, maka akan
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diikuti oleh peningkatan pada kepuasan keuangan (Y1) Sehingga semakin tinggi
financial literacy semakin tinggi kepuasan keuangannya. Hasil tersebut selaras
dengan pembahasan yang dikemukakan oleh Anggraeni dan Tandika (2019)
melakukan penelitian dengan judul pengaruh financial literacy dan Financial
Attitude  terhadap financial satisfaction.  Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa financial literacy memiliki pengaruh positif signifikan pada
financial satisfaction. Pendapat dari peneliti ini menunjukkan bahwa seseorang
dikatakan memiliki literasi keuangan yang baik jika mereka dapat mengelola
keuangan dengan baik seperti mengelola tabungan, investasi, dan saham. Oleh
karena itu dengan pengelolaan keuangan yang baik maka akan menghasilkan
kepuasan keuangan yang baik dan tinggi pula.

Pengaruh financial stressor terhadap Financial Satisfaction

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 9 bahwa financial
stressor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial satisfaction yang
berarti jika terdapat peningkatan maupun penurunan pada financial stressor (X2)
dalam diri seseorang, maka tidak akan mempengaruhi peningkatan maupun
penurunan pada kepuasan keuangan (Y1) Sehingga semakin tinggi atau rendah
financial stressor tidak akan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
keuangan Fakhnurozi dan Pragiwani (2020).

Hal tersebut tidak selaras dengan penelitian yang dinyatakan oleh Ali
(2019) yang mengatakan bahwa financial stressors akan meningkatkan tingkat
financial stress secara keseluruhan. Tingkat financial stress memiliki pengaruh
negatif terhadap kepuasan finansial, dimana jika financial stress yang dialami oleh
seseorang tinggi yang diakibatkan karena menurunnya pendapatan seseorang,
maka tingkat kepuasan keuangan yang dihasilkan seseorang akan menurun.

Hal ini menunjukkan bahwa financial stressor tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap financial satisfaction, Dikarenakan seseorang yang memiliki
stress  keuangan yang tinggi belum tentu mempengaruhi kepuasan
keuangannya, contohnya adalah pada penggunaan shopeepaylater, seseorang
tersebut tetap merasa tenang walalupun dia belum membayar tagihan yang ada
pada shopeepaylater tersebut, ini mungkin dikarenakan seseorang tersebut
dalam menghadapi suatu masalah pada keuangannya (affective reaction)
seseorang tersebut bisa bersikap tenang dan tidak cemas sehingga jika seseorang
tersebut belum membayar tagihan pada shopeepaylater dia tetap terlihat tidak
cemas ataupun panik, atau mungkin saja ada faktor faktor lain yang
menyebabkan seseorang tersebut tidak mengalami stress keuangan seperti
mungkin seseorang tersebut memiliki pendapatan selain gaji seperti pendapatan
melakukan usaha, investasi dll sehingga seseorang tersebut tidak mengalami
stress keuangan maka dapat disimpulkan seseorang dengan stress yang tinggi
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ataupun rendah belum tentu mempengaruhi kepuasan keuangan secara
signifikan (Dhini Rama Dhania, 2010).
Pengaruh Risk Tolerance terhadap Financial Satisfaction

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel 9 bahwa risk
tolerance berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial satisfaction yang
berarti jika terdapat peningkatan maupun penurunan pada risk tolerance (X3)
dalam diri seseorang, maka tidak akan mempengaruhi peningkatan maupun
penurunan pada kepuasan keuangan (Y1) Sehingga semakin tinggi tingkat risk
tolerance maka tidak akan berpengaruh secara signifikan pada tingkat kepuasan
keuangannya. Hal ini tidak selaras dengan penelitian menurut (Joo dan Grable,
2015) yang menyatakan bahwa risk tolerance memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan finansial, penelitian Joo dan Grable menemukan
adanya hubungan positif antara risk tolerance dan kepuasan finansial. Dimana
orang dengan risk tolerance tinggi cenderung puas dengan kondisi keuangannya.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkat atau menurunnya tingkat
toleransi risiko seseorang maka tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan keuangan yang didapatkan. Disebabkan karena bisa jadi sesesorang
tersebut memiliki sikap Indifferent to Risk, yaitu sikap seorang investor yang tidak
peduli terhadap risiko. Investor yang demikian bersedia untuk melakukan
investasi berapa pun risikonya, walaupun return yang diharapkan tidak
berubahaa. Pendapat dari peneliti ini mengatakan walaupun seseorang tidak
mendapatkan keutungan dari hasil return investasi yang didapatkan namun
seseorang tersebut tetap tenang dan tidak peduli, sehingga dengan sikap
tersebut tidak mempengaruhi kepuasan keuangan secara signifikan (Pratiwi,
2019).

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini berdasarkan hasil
penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya yaitu pertama, financial
literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial satisfaction. Artinya,
jika tingkat literasi keuangannya tinggi maka tingkat kepuasan keuangannya
juga akan meningkat. Yang kedua adalah financial stressor berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap financial satisfaction, memiliki arti jika tingkat stress
keuangannya tinggi / rendah, maka tidak akan mempengaruhi kepuasan
keuangannya secara signifikan. Yang ketiga adalah risk tolerance berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap financial satisfaction. Artinya, jika tingkat
toleransi risiko tinggi / rendah maka tidak akan mempengaruhi kepuasan
keuangannya secara signifikan.
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